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RINGKASAN 

Nuurin Zakiyah Fathin. 115080600111017. Kajian Variasi Suhu dan Salinitas 
dalam Hubungannya dengan Sebaran Arus di Perairan Selat Sempu Kabupaten 
Malang, Jawa Timur. Di bawah bimbingan Ir. Aida Sartimbul, M.Sc, Ph.D dan M. 
Arif Zainul Fuad, S.Kel, M.Sc. 

 Pengetahuan tentang variasi parameter oseanografi di perairan lintasan 
ARLINDO sangat diperlukan untuk mempelajari karakteristik dan dinamika 
massa air. Selain itu, di Indonesia juga terdapat aliran arus yang melewati 
Samudera Hindia seperti Arus Katulistiwa Selatan (AKS) yang mengangkut 
massa air dari pantai Jawa sampai Sumbawa Ke arah Afrika. Hal ini 
menyebabkan terjadinya pertemuan antara aliran ARLINDO dengan AKS di 
Perairan Jawa bagian selatan, khususnya di Selat Sempu. Fenomena 
pergerakan massa air yang terjadi sepanjang tahun di perairan Indonesia akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan parameter oseanografi baik suhu, salinitas, 
maupun arus. Selat Sempu memiliki karakteristik yang berbeda dengan Perairan 
Selatan lainnya, maka dari itu perlu adanya tinjauan lanjut mengenai kajian 
variasi suhu dan salinitas dalam hubungannya dengan sebaran arus di Perairan 
Selat Sempu.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui variasi suhu dan salinitas 
berdasarkan perubahan musim; mengetahui variasi suhu dan salinitas dalam 
hubungannya dengan sebaran arus. Waktu pengambilan data dilakukan pada 
Bulan Februari sebagai perwakilan dari Musim Barat dan Bulan Juli sebagai 
perwakilan dari Musim Timur. Metode penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan penelitian deskriptif analitik. dimana hasil dari penelitian bertujuan 
untuk menggambarkan dan mendeskripsikan variasi suhu dan salinitas baik 
secara horizontal maupun vertikal berdasarkan lapisan kedalaman, pola 
pergerakan arus dan hubungan sebaran suhu dan salinitas terhadap pola 
pergerakan arus saat Musim Barat dan Musim  Timur di Selat Sempu. 
 Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah variasi suhu pada Musim 
Barat secara horizontal berkisar antara 29,50-30,39 oC, sedangkan secara 
vertikal pada jarak 100 m berkisar antara 29,57-30,39 oC, jarak 200 m berkisar 
antara 29,50-30,30 oC, dan jarak 300 m berkisar antara 29,56-30,21 oC. Pada 
variasi suhu di Musim Timur secara horizontal berkisar antara 24,67-25,15 oC, 
sedangkan nilai suhu secara vertikal dengan jarak 100 m berkisar antara 24,72-
25,08 oC, jarak 200 m berkisar antara 24,67-25,15 oC dan jarak 300 m berkisar 
antara 24,68-25,02 oC. Variasi salinitas pada Musim Barat secara horizontal 
diperoleh nilai salinitas sebesar 32,19-32,96 ‰, sedangkan secara vertikal pada 
jarak 100 m berkisar antara 32,19-32,94 ‰, jarak 200 m berkisar antara 32,37-
32,96 ‰ dan jarak 300 m berkisar antara 32,35-32,96 ‰. Adapun variasi 
salinitas pada Musim Timur secara horizontal diperoleh nilai salinitas sebesar 
34,53-34,56 ‰, sedangkan variasi salinitas secara vertikal pada Musim Timur 
dengan jarak 100 m berkisar antara 34,53-34,55 ‰, jarak 200 m berkisar antara 
34,53-34,55 ‰, jarak 300 m berkisar antara 34,53-34,56 ‰. Hasil pengukuran 
arus didapat pada Musim Barat arus dominan mengarah ke arah Tenggara dan 
Timur Laut dengan kecepatan 0,3-1,25 m/s, sedangkan pada Musim Timur arus 
lebih dominan ke arah Barat dan Barat Daya dengan kecepatan 0,06-0,25 m/s. 
Pengaruh variasi suhu dan salinitas dalam hubungannya terhadap sebaran arus 
yaitu akan menimbulkan fenomena upwelling yang terjadi pada Musim Timur 
sedangkan pada Musim Barat akan terjadi downwelling  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perairan Indonesia merupakan perairan yang diapit oleh dua samudera 

yaitu Samudera Pasifik di bagian utara dan timur laut serta Samudera Hindia di 

bagian selatan dan barat daya Indonesia, dimana menjadi penghubung bagi Arus 

Lintas Indonesia (ARLINDO). ARLINDO merupakan suatu sistem sirkulasi laut di 

perairan Indonesia dimana terjadi lintasan arus yang membawa massa air dari 

Lautan Pasifik ke Lautan Hindia, dimana massa air pasifik tersebut terdiri atas 

massa air Pasifik Utara dan Pasifik Selatan (Safitri dkk, 2012). 

 Pengetahuan tentang variasi parameter oseanografi di perairan lintasan 

ARLINDO sangat diperlukan untuk mempelajari karakteristik dan dinamika 

massa air. Fenomena pergerakan massa air yang terjadi sepanjang tahun di 

perairan Indonesia akan mengakibatkan terjadinya perubahan parameter 

oseanografi baik suhu, salinitas, maupun arus (Sprintall et al, 2003).  

 Selain ARLINDO di Indonesia juga terdapat aliran arus yang melewati 

Samudera Hindia seperti Arus Katulistiwa Selatan (AKS) yang mengangkut 

massa air dari pantai Jawa sampai Sumbawa Ke arah Afrika akibatnya terjadi 

perbedaan tinggi muka air laut sebesar 30 atau 40 cm (Ilahude dan Nontji, 1999). 

Hal ini menyebabkan terjadinya pertemuan antara aliran Arus Lintas Indonesia 

dengan Arus Khatulistiwa Selatan di Perairan Jawa bagian selatan, khususnya di 

Selat Sempu.  

Keadaan tersebut akan mempengaruhi karakteristik massa air yang ada 

di Selat Sempu karena pergerakan massa air dapat menyebabkan terjadinya 

pengangkatan massa air lapisan dalam pada wilayah tertentu dan pada akhirnya 

berdampak terhadap kesuburan suatu perairan. Kuatnya angin muson 

mengakibatkan meningkatnya transpor Ekman, percampuran vertikal, dan 
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tingginya bahang yang hilang akibat evaporasi sepanjang musim panas, 

sehingga mengakibatkan terjadinya pendinginan suhu permukaan perairan 

(Clark et al., 1999). Sebaliknya bila angin menjadi lemah dimana percampuran 

vertikal massa air akan lemah dan bahang yang hilang melalui evaporasi menjadi 

berkurang. Keadaan ini berdampak terhadap tingginya suhu permukaan perairan. 

Selama Muson Tenggara (Juni-Oktober), massa air permukaan di sepanjang 

pantai selatan Jawa menjadi lebih dingin sebagai respon terhadap Ekman 

upwelling (Susanto et al., 2001). 

 Secara geografis perairan Selat Sempu terletak sekitar 60 km di sebelah 

selatan Kota Malang dan secara administratif merupakan bagian dari Kabupaten 

Malang, dimana Selat Sempu memiliki karakteristik perairan yang tenang dan 

memiliki kekayaan sumber daya yang melimpah karena tertutup oleh adanya 

Pulau Sempu (Martin dan Meliono, 2011).  

 Pertemuan antara Arus Lintas Indonesia dan Arus Katulistiwa Selatan 

mengakibatkan berbagai macam peristiwa yang terjadi pada Musim Barat di 

Selat Sempu, sebagai contoh dilansir dari Tempo.com (2011) menyatakan 

bahwa ditemukannya kapal karam yang berlayar dari Perairan Prigi, Trenggalek 

terbawa arus menuju Selat Sempu. Kemudian, berdasarkan Liputan6.com (2014) 

menyatakan bahwa telah ditemukannya jenazah yang terbawa arus dari Bali 

menuju Selat Sempu. Dapat disimpulkan bahwa dari kedua peristiwa tersebut 

terjadi akibat pertemuan ARLINDO dan Arus Katulistiwa Selatan yang bermuara 

di Selat Sempu. 

 Pada penelitian sebelumnya mengenai kajian variasi suhu dan salinitas 

telah banyak dilakukan dengan karakteristik yang sama pada perairan Laut 

Selatan. Lain halnya Selat Sempu yang memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan Perairan Selatan lainnya maka dari itu perlu adanya tinjauan lanjut 
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mengenai kajian variasi suhu dan salinitas dalam hubungannya dengan sebaran 

arus di Perairan Selat Sempu. Selain itu, pengetahuan variasi suhu dan salinitas 

di Selat Sempu sangat diperlukan sebagai parameter lingkungan yang 

berpengaruh terhadap ekosistem yang ada di Selat Sempu.   

1.2 Rumusan Masalah 

 Latar belakang dari penelitian ini menyebutkan bahwa fenomena 

oseanografi yaitu suhu, salinitas dan arus memiliki keterkaitan satu dengan yang 

lain. Sehingga dapat dibuat suatu rumusan masalah yang terdiri dari sebagai 

berikut : 

1. Apakah perbedaan musim dapat mempengaruhi variasi suhu dan salinitas 

yang ada di Selat Sempu? 

2. Bagaimana variasi suhu dan salinitas akibat adanya pola pergerakaan arus 

yang terjadi di Selat Sempu? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui variasi suhu dan salinitas berdasarkan Musim. 

2. Mengetahui variasi suhu dan salinitas dalam hubungannya dengan 

sebaran arus. 

1.4 Kegunaan 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini yakni untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan serta informasi mengenai massa air khususnya pada  sebaran 

suhu, dan salinitas serta hubungannya dengan sebaran arus di Perairan Selat 

Sempu.  
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1.5 Waktu dan Tempat 

 Pengambilan data dilakukan di Selat Sempu dengan menentukan titik 

lokasi dari Kondang Buntung sampai Watu Meja. Penelitian ini dilakukan pada 

dua bulan dengan menyesuaikan variasi musiman. Dimana pada pengambilan di 

Bulan Februari tepatnya tanggal 28 tahun 2015 merupakan perwakilan dari 

Musim Barat dan untuk Bulan Juli tepatnya pada tanggal 28 tahun 2015 

merupakan perwakilan dari Musim Timur  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Suhu 

 Suhu adalah salah satu faktor yang amat penting bagi kehidupan 

organisme di lautan, karena suhu mempengaruhi baik aktivitas metabolisme 

maupun perkembangbiakan diri organisme-organisme tersebut. Oleh karena itu 

tidaklah mengherankan jika banyak dijumpai berbagai macam jenis hewan di 

dunia. Sebagai contoh binatang karang dimana penyebarannya sangat dibatasi 

oleh perairan yang hangat yang terdapat di daerah tropik dan subtropik. Faktor 

yang mempengaruhi perbedaan pemanasan adalah sinar matahari yang 

merambat melalui dan perbedaan sudut datang sinar matahari ketika atmosfir 

mencapai permukaan bumi (Hutabarat dan Evans, 1986). 

 Suhu adalah ukuran energi gerakan molekul secara horizontal sesuai 

dengan garis lintang dan secara vertikal sesuai dengan kedalaman. 

Metabolisme   organisme  biasanya berkisar pada suhiu antara 0-40° C. Semua 

organisme laut, kecuali burung-burung dan mamalia laut bersifat poikilotermik 

atau ektotermik, artinya suhu tubuhya dipengaruhi oleh suhu massa air di 

sekitarnya. Berdasarkan penyebaran suhu permukaan laut dan penyebaran 

organisme secara keseluruhan, dapat dibedakan empat zona biogeografik 

utama: kutub, tropik, beriklim sedang-panas, dan beriklim sedang dingin 

(Nybakken, 1985).   

 Di daerah tropis pada hakekatnya amplitudo suhu paras laut kecil. Oleh 

karena itu perubahan suhu vertikal juga terbilang kecil, hanya pada daerah – 

daerah air naik (upwelling) bisa didapatkan perbedaan – perbedaan yang cukup 

berarti. Penyebaran suhu di lapisan bawah muka laut menunjukkan bahwa 

adanya pelapisan yang terdiri atas lapisan homogen, lapisan termoklin, lapisan 

jeluk dan lapisan dasar (Ilahude, 1999). 
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 Suhu air laut mengalami variasi dari waktu ke waktu sesuai dengan kondisi 

meteorologis yang mempengaruhi perairan tersebut. Perubahan tersebut dapat 

terjadi secara harian, musiman, tahunan maupun jangka panjang. Variasi harian 

terutama pada lapisan permukaan. Variasi harian suhu permukaan air laut untuk 

daerah tropis tidak begitu besar yaitu rata – rata 0.2 oC – 0,3 oC. Variasi tahunan 

suhu air laut pada perairan Indonesia tergolong kecil yaitu sekitar 2 oC tetapi 

masih menunjukkan variasi musiman. Hal ini disebabkan oleh posisi matahari 

dan massa air dari daerah lintang tinggi.  

 Pada musim barat atau barat laut pemanasan terjadi di daerah Laut 

Arafuru dan di perairan Pantai Barat Sumatera dengan suhu berkisar antara 29 – 

30 oC. Sementara itu suhu permukaan di Laut Cina Selatan relatif rendah, yaitu 

26 – 27 oC. Sementara suhu pada lapisan dengan kedalaman 100 m – 400 m 

tidak banyak memperlihatkan pengaruh intensitas pemanasan matahari seperti 

halnya di lapisan permukaan. Perairan Indonesia di bagian timur pada musim 

timur, suhu di lapisan 100 m berkisar antara 22 oC – 24 oC sedangkan di 

Samudera Pasifik berkisar antara 24 oC – 26 oC. Pada lapisan 400 m, suhu 

berkisar antara 9 oC – 10 oC (Soegiarto dan Birowo, 1975). 

2.2 Salinitas 

 Salinitas merupakan gram garam yang terlarut dalam satu kilogram air laut. 

Konsentrasi garam dikontrol oleh batuan alami yang mengalami pelapukan, tipe 

tanah, dan komposisi kimia dasar perairan. Salinitas merupakan indikator utama 

untuk mengetahui penyebaran massa air lautan sehingga penyebaran nilai – nilai 

salinitas secara langsung menunjukkan penyebaran dan peredaran massa air 

dari suatu tempat ke tempat lainnya (Huboyo dan Zaman, 2007).  

 Faktor – faktor yang mempengaruhi sebaran salinitas pada lapisan teraduk 

adalah curah hujan, pengaliran air tawar ke laut secara langsung atau lewat 
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sungai – sungai dan gletser dan pencairan es di kutub. Penguapan dan 

pembentukan es juga berpengaruh dalam meninggikan salinitas. Selain itu juga 

faktor – faktor lain yaitu arus – arus laut, mixing, dan sedikit banyak juga hal – hal 

seperti gelombang dan turbulensi. Pengaruh perubahan arus yang disebabkan 

pergantian musim terhadap nilai salinitas dapat diketahui dari perbedaan letak 

isohalin. Misalnya di Perairan Indonesia, pada Musim Barat isohalin – isohalin 

bergerak lebih ke arah timur dan sebaliknya pada Musim Timur (Ilahude, 1999). 

 Salintas bersifat lebih stabil di lautan terbuka, walaupun di beberapa 

tempat menunjukkan adanya fluktuasi perubahan. Seperti pada perairan Laut 

Mediterania dan Laut Merah memiliki kadar salinitas kadang – kadang dapat 

mencapai 39 ‰ dan 41 ‰ yang disebabkan karena banyaknya air yang hilang 

akibat dari besarnya penguapan yang terjadi pada waktu musim yang sangat 

panjang. Sebaliknya salinitas akan turun secara tajam yang disebabkan oleh 

besarnya curah hujan, seperti distribusi salinitas yang berada di lapisan 

permukaan laut – laut Asia Tenggara selama terjadi angin Musim Barat dari 

Bulan Desember sampai Mei. Hal ini disebabkan di daerah – daerah tersebut 

banyak terdapat muara – muara sungai. Untuk kedalaman 1000  meter, hanya 

terjadi perubahan salinitas yang kecil. Dimana nilai perubahan berkisar secara 

tetap diantara 34,5 ‰  dan 35 ‰  untuk seluruh daerah lintang (Hutabarat dan 

Evans, 1986). Misalnya di Perairan Indonesia pada musim barat isohalin yang 

bergerak lebih ke arah timur dan sebaliknya pada musim timur. 

2.3 Arus 

 Arus merupakan pergerakan massa air secara vertikal dan horizontal 

sehingga menuju keseimbangannnya, atau gerakan yang sangat luas yang 

terjadi di seluruh lautan dunia (Hutabarat dan Evans, 1986). Terjadinya arus di 

lautan disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor 
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eksternal. Faktor internal seperti perbedaan densitas air laut, gradien tekanan 

mendatar dan gesekan lapisan air. Sedangkan faktor eksternal seperti gaya tarik 

matahari dan bulan yang dipengaruhi oleh tahanan dasar laut dan gaya coriolis. 

 Pegerakan air laut ini dipengaruhi oleh perputaran bumi. Bumi yang 

berputar pada porosnya akan menimbulkan kekuatan untuk menggerakan air 

mengikuti arah bumi, gaya yang diakibatkan oleh perputaran bumi pada 

porosnya ini adalah gaya coriolis. Perbedaan penyerapan energi panas yang 

berasal dari matahari pada permukaan bumi akan menimbulkan fenomena arus 

laut dan angin yang menjadi mekanisme untuk menyeimbangkan energi dari 

seluruh muka bumi (Aziz, 2006). 

 Menurut Gross (1990), berdasarkan pada gaya-gaya yang ditimbulkannya, 

arus dapat dibagi menjadi 4 macam, yaitu : 

1.  Arus Ekman (Ekman Current) : Kecepatan dan arah arus yang ditimbulkan 

oleh angin bervariasi menurut kedalaman. Kecepatan arus yang terjadi akan 

bertambah kecil dengan bertambahnya kedalaman sampai akhirnya massa 

air tidak bergerak. Hal ini terjadi dikarenakan semakin berkurangnya energi 

yang mempengaruhi arus karena adanya gaya gesekan antara molekul air. 

Berbeda dengan kecepatannya, arah arus yang terjadi akan mengalami 

pembelokan arah arus yang semakin besar dengan bertambahnya 

kedalaman yang disebabkan adanya gaya coriolis, dimana di Belahan Bumi 

Utara arus akan dibelokkan ke arah kanan dan sebaliknya di Belahan Bumi 

Selatan arus akan dibelokkan ke arah kiri dari arah angin. Fenomena 

pembelokan arus ini dikenal dengan Spiral Ekman. 

2. Arus Termohalin (Thermohaline Current) : Arus termohalin atau arus 

densitas disebabkan oleh adanya kondisi suhu dan salinitas laut yang 

menghasilkan massa air dengan densitas yang tinggi, yang kemudian 
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tenggelam dan menyebar dibawah lapisan permukaan. Massa air dengan 

densitas yang tinggi dibawah lapisan pinoklin, bergerak disepanjang lapisan 

dalam sebagai arus yang lamban (sluggish current). Sirkulasi laut dalam 

(deep circulation) ini pergerakannya hanya dipengaruhi oleh perbedaan 

densitas air laut atau dengan kata lain dikendalikan oleh variabilitas suhu 

dan salinitas. Sirkulasi ini disebut arus termohalin yang secara umum 

bergerak ke arah utara dan selatan di Samudera Atlantik yang bergerak ke 

Samudera Antartika dan sebaliknya. 

3. Arus Geostrofik : Arus geostrofik merupakan arus yang terjadi akibat adanya 

keseimbangan geostrofik di lapisan interior. Kondisi seimbang ini terjadi 

antara gaya gradien tekanan horizontal yang bekerja pada massa air 

dikolom perairan dengan gaya coriolis. Selain itu, arus geostrofik termasuk 

kedalam golongan arus tanpa gesekan karena gaya akibat pergerakan angin 

diatas permukaan air laut tidak berpengaruh di lapisan interior. Arus 

geostrofik dapat digambarkan sebagai arus gradien. Arus gradien atau slope 

current merupakan arus laut yang disebabkan adanya kemiringan bidang 

isobar dengan bidang datar. 

4. Arus pasang surut (Tidal Current) : Pasang surut adalah fenomena yang 

menggambarkan pergerakkan dari naik turunnya muka laut dengan periode 

gabungan dari komponen – komponen utama yang membentuknya. Arus 

pasang surut terjadi akibat gesekan dari komponen horizontal gaya 

pembangkit pasang surut. Pada saat air naik di suatu perairan maka arus 

pasut bergerak ke lokasi tersebut, sebaliknya pada saat surut maka arus 

pasut menjauhi lokasi tersebut. Pasang surut tidak hanya mempengaruhi 

perairan pada lapisan permukaan saja akan tetapi seluruh massa air dan 

menghasilkan energi yang sangat besar. Pada perairan – perairan pantai 
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terutama di teluk – teluk atau selat – selat yang sempit gerakan naik 

turunnya muka laut sebagai akibat arus pasang surut. Arah dari gerakan 

arus pasang surut ini merupakan arah yang bolak balik dan terjadi secara 

periodik. Pergerakan arus pasang surut di perairan Indonesia ini mengikuti 

pola pergerakan dari tipe dan arah pasang surutnya, dimana pasang surut di 

Indonesia dipengaruhi oleh pasang surut Samudera Pasifik dan Samudera 

Hindia. 

2.4 Instrumentasi Pengambilan 

2.4.1 AAQ 

 AAQ Adalah suatu alat yang digunakan untuk mengetahui kualitas dari 

suatu perairan, dengan cara alat ini dapat memberikan data secara langsung 

bagaimana kondisi suatu perairan/laut ditinjau dari berbagai aspeknya yang 

mendukung. AAQ juga dapat disebut sebagai alat yang digunakan untuk 

mendeteksi suatu kualitas perairan, yang pada akhirnya berujung pada usaha 

konservasi pada suatu wilayah perairan. Banyak jenisnya namun yang paling 

bagus adalah AAQ model 1186 dengan parameter PhotoQuantum (Rein, 2004).  

 
Gambar 1. AAQ1183 (JFE, 2011) 

 Adapun menurut Walker (2009) AAQ dapat merekam delapan parameter di 

suatu perairan. Kedelepan parameter tersebut yaitu kedalaman, suhu, 

konduktivitas, silinitas, turbiditas, klorofil, DO dan pH. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini (Gambar 2).  
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Gambar 2. Spesifikasi Alat AAQ1183 (JFE, 2012) 

 Kualitas air dari suatu perairan dapat teridentifikasi dengan menggunakan 

AAQ1183 atau biasa disebut dengan AAQ-Rinko, dimana alat ini mempunyai 

respon yang cepat dalam mengetahui kandungan DO, suhu, kedalaman, 

salinitas, turbiditas, klorofil, dan pH (Gambar 3). AAQ-rinko merupakan alat yang 

dapat merekap secara vertikal dengan kecepatan perekaman mencapai 0,5 m/s, 

hampir sama dengan pengamatan menggunakan CTD, namun tidak terlalu 

memakan banyak waktu (JFE, 2012)   

 
Gambar 3. Parameter yang Terekam Pada AAQ1183 (JFE, 2012) 

2.4.2 Echosounder 

 Teknologi akustik bawah air mempakan metode yang sangat efektif dan 

berguna untuk eksplorasi kelautan dan perikanan. Teknologi akustik ini terdiri 

dari pengukuran, analisis, dan interpretasi karakteristik signal refieksi atau 

scattering dari objek yang dikenai (misalnya dasar laut, ikan dan plankton). Untuk 

kepentingan perikanan, penggunaan Echosounder sangat efisien. Hal ini karena 
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instrumen ini mampu mendeteksi ikan dan dasar laut secara bersamaan. Metode 

akustik yang efektif dan menjanjikan adalah scientific Echosounder. Scientific 

Echosounder mengukur dengan rnudah sinyal pantul (echoe) yang berasal dari 

ikan dan dasar laut (Hery, 2013). 

 Prinsip kerja dari sistem akustik yaitu dimulai dari time base yang berfungsi 

sebagai penanda suatu pulsa listrik untuk menjalankan pemancaran yang 

menghasilkan pulsa dengan frekuensi dan waktu tertentu, yang kemudian 

dipancarkan melalui transducer. Energi (pulsa) listrik yang masuk kedalam 

transducer diubah menjadi gelombang sinyal suara yang selanjutnya 

dipancarkan ke medium air. Gelombang sinyal suara tersebut merambat pada 

medium air dan apabila mengenai suatu obyek atau target maka gelombang 

sinyal suara tersebut dipantulkan sebagai gema (echo). Transducer akan 

menerima kembali gema tersebut yang selanjutnya diubah kembali menjadi 

energi listrik. Pulsa listrik yang diterima oleh transducer selanjutnya oleh receiver 

dan diperkuat oleh amplifier yang selanjutnya ditampilkan pada bagian display-

recorder (Yudhantoro, 2004). 

 Menurut Parkinson B.W. (1996), kelemahan dari Echosounder jika semakin 

dalam laut, gambar yang dihasilkan semakin tidak jelas (tidak terlihat lebih 

spesifik gambar karang, ikan, kapal karam dan sebagainya). Contoh ketikan 

Echosounder digunakan di akuarium yang berisi ikan, gambar yang dihasilkan 

lebih jelas, hal ini dipengaruhi oleh laut. Disamping itu mengganggu komunikasi 

antar hewan laut contohnya paus dan lumba-lumba. Keuntungannya dapat 

mengukur kedalaman laut yang disertai dengan pemetaan dasar laut, disamping 

itu digunakan nelayan untuk mengetahui gerombolan ikan, serta dapat mengukur 

suhu air pada kedalaman tertentu.  
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2.4.3 Current Meter 

 Current Meter adalah alat ukur debit yang digunakan untuk pengukuran 

debit air di sungai atau di saluran. Alat ini terdiri dari sensor kecepatan yang 

berupa baling baling propeler, sensor optik, pengolah data. Unsur yang diambil 

yaitu luas penampang sungai atau saluran dan data kecepatan air. Dengan 

adanya data kecepatan air dan luas penampang sungai maka akan dapat 

menentukan debit air dengan menggunakan rumus yaitu kecepatan air dikali luas 

penampang sungai atau saluran. Metode ini cocok digunakan untuk mengukur 

kecepatan air antara 0,2 – 5 m/detik. (Sumadiyono, 2012). 

 Current meter adalah alat pengukur arus yang sangat populer. Pada saat 

awal dikembangkannya, alat ini bekerja secara mekanik  Badan air yang 

bergerak memutar baling-baling yang dihubungkan dengan sebuah roda gigi. 

Pada roda gigi tersebut terdapat penghitung (counter) dan pencatat waktu 

(timekeeper) yang merekam jumlah putaran untuk setiap satuan waktu. Melalui 

proses kalibrasi, jumlah putaran per satuan waktu yang dicatat dari alat ini 

dikonversi ke kecepatan arus dalam meter per sekon (m/s). Alat ukur ini 

mempunyai ketelitian pengukuran yang relatif sangat baik. Beberapa desain 

current meter mampu mengukur perubahan kecepatan gerak badan air sampai 

dengan 1 mm/s. Kini, telah berkembang current meter yang bekerja secara 

elektronik dan mempunyai kemampuan perekaman data yang sangat besar 

(Rahman, 2008). 

 Current meter yang ideal harus memiliki respon yang cepat dan konsisten 

dengan setiap perubahan yang terjadi pada kecepatan air, dan harus secara 

akurat dan terpercaya sesuai dengan komponen velositas. Selain itu current 

meter juga harus tahan lama, mudah dilakukan pemeliharaan, dan simpel 

digunakan dengan kondisi lingkungan yang berbeda – beda. Indikator kinerja 
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tergantung pada inertia dari rotor, gerakan air, dan gesekan dalam lubang. 

Secara umum current meter yang biasa digunakan memiliki dua tipe yaitu 

dengan vertikal axis meter dan axis meter horizontal. Dalam kedua perbedaan 

tersebut rotasi dan rotor dari propeller dipergunakan untuk menentukan 

kecepatan arus laut sesuai dengan pengaturan pada current meter. Sebelum 

current meter ditempatkan, hubungkan terlebih dahulu rotasi dan kecepatan 

dengan mempergunakan towing tank (Tampubolon, 2009).  
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari sebagai perwakilan Musim 

Barat, sedangkan pada Bulan Juli dijadikan sebagai perwakilan Musim Timur. 

Lokasi penelitan ini berada di Selat Sempu yang masih dalam satu kawasan 

Pesisir Sendang Biru, Kecamatan Sumbermanjing Wetan dengan pengambilan 

data pada titik awal bermulai dari Kondang Buntung sampai Watu Meja. 

Pemilihan lokasi ini dikarenakan Selat Sempu memiliki kondisi geografis yang 

unik, dimana Selat Sempu ini diapit oleh Pantai Sendang Biru dan Pulau Sempu 

sehingga menyebabkan Selat Sempu ini menjadi lokasi yang menarik untuk dikaji 

Peta lokasi pengambilan data dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 4. Terdapat 36 titik sampling dari Kondang Buntung sampai dengan 

Watu Meja 
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3.2 Alat dan Data Penelitian 

 Daftar alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi AAQ 1183, ODV ver 

4.6.4, surfer ver. 11, ms. excel, echosounder, ArcGis ver. 10, kompas, dan 

current meter laut. Secara lebih detail dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Tabel Alat 

NO ALAT FUNGSI 

1 AAQ 1183 Untuk mengambil data salinitas dan 
suhu 

2 ODV ver. 4.6.4 Untuk proses dalam membuat 
sebaran variasi suhu dan salinitas 
secara horizontal dan vertikal per 
tiap kedalaman 

3 Surfer ver. 11 Untuk memproses data pola 
sebaran arus, serta variasi suhu 
dan salinitas secara vertikal 

4 Ms. Excel Untuk mengelola data suhu dan 
salinitas 

5 Echosounder Untuk pengambilan data kedalaman 
sebagai bahan pendukung 

6 ArcGis ver. 10 Untuk membantu dalam mendesai 
dan melayout peta 

7 Kompas Untuk mengetahui arah arus yang 
terjadi 

8 Current Meter Laut Untuk pengambilan data arus 

 Sedangkan daftar bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi data 

suhu Bulan Februari dan Bulan Juli 2015, data salinitas Bulan Februari dan 

Bulan Juli 2015, data arus Bulan Februari dan Bulan 2015 (Tabel 2). 

Tabel 2. Tabel Data 

NO DATA JENIS dan FUNGSI 

1 Data Suhu Bulan Februari 
dan Bulan Juli 2015 

Data diambil secara langsung dari Perairan 
Selat Sempu dengan menggunakan alat 
AAQ1183, untuk mengetahui variasi suhu di 
Musim Barat dan Musim Timur 

2 Data Salinitas Bulan 
Februari dan Bulan Juli 
2015 

Data diambil secara langsung dari Perairan 
Selat Sempu dengan menggunakan alat 
AAQ1183, untuk mengetahu variasi salinitas 
di Musim Barat dan Musim Timur 

3 Data Arus Bulan Februari 
dan Bulan Juli 2015 

Data diambil secara langsung dari Perairan 
Selat Sempu dengan menggunakan alat 
Current Meter, untuk mengetahu variasi arus 
di Musim Barat dan Musim Timur 



 

17 
 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 Pengambilan data suhu dan salinitas dilakukan di Selat Sempu dari 

Kondang Buntung sampai Watu Meja dengan menggunakan AAQ 1183 dan 

echosounder. Penggunaan echosounder bertujuan untuk mengetahui kedalaman 

batas penempatan AAQ, dengan batasan sebesar 0-20 m Batas penentuan 

kedalaman bertujuan untuk menghindari posisi AAQ menjadi tidak tegak lurus 

agar data bisa terekam dengan baik, selain itu supaya posisi AAQ tidak sampai 

mencapai dasar perairan.   

 Adapun pengukuran arus dilakukan dengan menggunakan instrument 

Current meter. Metode yang digunakan saat pengukuran arus laut adalah 

dengan menggunakan metode Eularian dimana metode ini adalah pengukuran 

arus pada lokasi dan waktu tertentu. Sedangkan arah arus diperoleh dengan 

menggunakan kompas dalam satuan derajat untuk mengetahui pergerakan arus. 

 Metode pengambilan data dilakukan secara zig zag, hal ini dilakukan untuk 

mengetahui sebaran suhu, salinitas dan arus dalam cakupan area dari Kondang 

Buntung sampai dengan Watu Meja. Selain itu pada pengumpulan data kali ini 

akan menyesuaikan dengan perubahan musim dalam waktu kurun waktu 

setahun yaitu di musim barat (Desember-Januari), dan musim timur (Juni-

Agustus). Untuk musim barat diambil pada tanggal 28 Februari 2015, dan musim 

timur diambil pada tanggal 28 Juli 2015. Serta pengambilan data tersebut dimulai 

sekitar jam 08.00 - 13.00 WIB.  

3.4 Metode Pengolahan Data 

3.4.1 Pengolahan Data Suhu dan Salinitas 

Pengukuran suhu dan salinitas dilakukan dengan menggunakan 

instrument AAQ. Data – data tersebut telah terekam secara otomatis pada 

instrumen AAQ tersebut. Data suhu dan salinitas yang telah diperoleh dari 
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lapang selanjutnya diolah dengan menggunakan Ms. Excel. Data yang telah 

diolah dengan menggunakan Ms. Excel, selanjutnya akan diolah dengan 

menggunakan software ODV untuk mengetahui variasi suhu dan salinitas baik itu 

secara horizontal maupun secara vertikal. Pengolahan secara horizontal 

dilakukan agar mengetahui sebaran suhu dan salinitas antara Kondang Buntung 

sampai dengan Watu Meja di setiap lapisan kedalaman, sedangkan pengolahan 

secara vertikal (100 m, 200 m, 300 m), bertujuan untuk mengetahui sebaran 

suhu dan salinitas sepanjang mulai dari pantai Sendang Biru sampai dengan 

Pulau Sempu.  

3.4.2 Pengolahan Data Arus 

Data arus yang diperoleh dari hasil observasi lapang tersebut terdiri atas 

nilai kecepatan dan arah arus. Langkah selanjutnya adalah mengolah data 

menggunakan Ms. Excel sebagai tahapan sebelum melakukan gridding pada 

surfer. Namun sebelum melakukan proses gridding, kecepatan arus harus 

dipisahkan terlebih dahulu menjadi kecepatan arus komponen zonal (Utara – 

Selatan) dan kecepatan arus meridional (Barat – Timur). Untuk melakukan 

pemisahan kecepatan arus tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 

persamaan 1 dan 2 yang tertera pada persamaan dibawah ini:   

 u =           Persamaan (1) 

 v =           Persamaan (2) 

 Dimana : 

 u = kecepatan arus zonal (utara – selatan) 

 v = kecepatan arus meridional (barat – timur) 

   = Kecepatan arus 

   = Arah arus (derajat) 
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3.5 Metode Analisis Data  

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif analitik. Metode penelitian deskriptif analitik merupakan metode yang 

bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu obyek penelitian 

yang akan diteliti melalui sampel atau data yang telah diambil dan dikumpulkan 

untuk membuat suatu kesimpulan dari tujuan yang dibuat. Menurut Arikunto 

(2005), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 

gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, serta penelitian ini 

dirancang untuk mengetahui hubungan atas satu variabel kepada variabel lain.  

 Hasil dari penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan 

variasi suhu dan salinitas baik secara horizontal maupun vertikal berdasarkan 

lapisan kedalaman yang terjadi pada musim barat, dan musim timur. Selain itu, 

juga dapat menggambarkan dan deskripsikan pola pergerakan arus yang terjadi 

pada saat musim barat maupun musim timur. Selanjutnya, akan dianalisis 

hubungan sebaran suhu dan salinitas terhadap pola pergerakan arus baik pada 

saat Musim Barat dan Musim  Timur di Selat Sempu. 
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3.6 Prosedur Penelitian 

 Adapun prosedur dalam pengambilan data untuk penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

Pengumpulan Data

Echosounder

(Kedalaman)

1. Diagram Horizontal

2. Diagram Vertikal

3. Pola Sebaran Arus

AAQ 

(Suhu, Salinitas)

1. Analisis Setiap Lapisan Kedalaman

2. Analisis Setiap Musim

3. Analisis Hubungan Suhu, Salinitas dan Arus

Current Meter

(Arus)

HASIL

 
Gambar 5. Prosedur Penelitian 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Variasi Suhu di Selat Sempu 

 Berdasarkan dari pengolahan suhu dengan menggunakan software ODV, 

maka didapatkan hasil variasi suhu yang akan disusun berdasarkan variasi 

musiman yaitu musim barat dan musim timur secara horizontal maupun vertikal . 

4.1.1 Variasi Suhu di Musim Barat 

 Pada variasi suhu di Musim Barat terbagi menjadi dua varian suhu yaitu 

suhu secara horizontal dan vertikal. Variasi suhu secara horizontal menjelaskan 

sebaran suhu di seluruh stasiun yakni stasiun 1 sampai 36 berdasarkan tiap 

kedalaman perairan Selat Sempu, sedangkan variasi suhu secara vertikal 

menjelaskan sebaran suhu secara tegak lurus pada jarak stasiun 100 m, 200 m, 

dan 300 m dari daratan Sendang Biru. 

4.1.1.1 Variasi Suhu Secara Horizontal 

  Hasil dari variasi suhu secara horizontal di Musim Barat, berdasarkan 

kedalaman 0-20 m yang meliputi seluruh stasiun 1-36 yaitu menunjukkan nilai 

suhu tertinggi sebesar 29,50 oC pada stasiun 30 di kedalaman 0 m yang 

ditunjukkan pada Gambar 6, sedangkan untuk nilai suhu terendah sebesar 29,50 

oC di stasiun 20 pada kedalaman 16 m seperti yang terlihat pada Gambar 7.   
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Gambar 6. Variasi Suhu Tertinggi Secara Horizontal di Musim Barat 

(Kedalaman 0 m) 

 
Gambar 7. Variasi Suhu Terendah Secara Horizontal di Musim Barat 

(Kedalaman 16 m) 
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 Variasi suhu di Musim Barat pada perairan Selat Sempu untuk area 

permukaan laut yaitu 0 m memiliki nilai suhu berkisar antara 29,60-30,39 oC, 

selanjutnya di kedalaman 1m dan 2m memiliki nilai suhu sebesar 29,60-30,30 oC. 

Lain halnya dengan kedalaman 0-2 m, di kedalaman 3 m memiliki nilai suhu 

sebesar 29,60-30,10 oC, di kedalaman 4 m memiliki nilai suhu sebesar 29,60-

30,00 oC, di kedalaman 5 m memiliki nilai suhu sebesar 29,60-29,92 oC, di 

kedalaman 6 m memiliki nilai suhu sebesar 29,60-29,87 oC, di kedalaman 7 m 

memiliki nilai suhu sebesar 29,60-29,80 oC, di kedalaman 8 m memiliki nilai suhu 

sebesar 29,60-29,75 oC, di kedalaman 9 m memiliki nilai suhu sebesar 29,57-

29,75 oC, dan di kedalaman 10 m memiliki nilai suhu sebesar 29,55-29,72 oC. 

 Selanjutnya pada kedalaman 11 m  memiliki nilai suhu berkisar antara  

29,55-29,70 oC, untuk kedalaman 12-14 m memiliki nilai suhu berkisar antara  

29,52-29,70 oC, kemudian di kedalaman 15 m memiliki nilai suhu berkisar antara  

29,50-29,67 oC, di kedalaman 16 m memiliki nilai suhu berkisar antara  29,50-

29,67 oC, dan di kedalaman 17 m memiliki nilai suhu berkisar antara  29,54-29,64 

oC. Serta pada kedalaman 18 m, 19 m dan 20 m memiliki nilai suhu berkisar 

antara  29,54-29,63 oC, 29,54-29,62 oC, dan 29,54-29,61 oC. Hal itu dapat 

menjelaskan bahwa semakin dalam perairan tersebut maka nilai suhu akan 

semakin menurun. Fluktuasi suhu pada Musim Barat selebihnya dapat di lihat 

pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Fluktuasi Suhu Pada Musim Barat 

4.1.1.2 Variasi Suhu Secara Vertikal 

 Hasil pengamatan mengenai suhu secara vertikal di perairan Selat Sempu 

pada jarak 100 m meliputi stasiun 1, 6, 7, 12, 13, 18, 19, 24, 25, 30, 31, dan 36 

dari arah daratan Sendang Biru menunjukkan suhu tertinggi 30,39 oC sedangkan 

suhu terendah 29,57 oC. Pada stasiun 18, 19, 24, 25, 30, 31, dan 36 

menunjukkan nilai suhu yang lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun 1, 6, 7, 12, 

dan 13 pada kedalaman 0-4 m dari permukaan laut dengan kisaran nilai 30,00-

30,39 oC. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 9.  

 
Gambar 9. Variasi Suhu Secara Vertikal di Musim Barat Jarak 100 m 
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 Sedangkan hasil pengamatan mengenai suhu secara vertikal di perairan 

Selat Sempu pada jarak 200 m meliputi stasiun 2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23, 26, 29, 

32, dan 35 dari arah daratan Sendang Biru menunjukkan suhu tertinggi 30,30 oC 

sedangkan suhu terendah 29,50 oC. Pada titik 26, 29, 32, dan 35 di kedalaman 

0-4 m memiliki nilai suhu berkisar antara 29,99-30,02 oC, sedangkan pada  

stasiun 2 dan 5 di kedalaman yang sama suhu memiliki nilai suhu lebih rendah 

berkisar antara 29,6-29,8 oC.  

 Pada kedalaman 0-9 m dari permukaan laut dari stasiun 8, 11, 14, 17, 20, 

23, dan 26 memiliki suhu yang paling rendah bila dibandingkan dengan stasiun 

lainnya sebesar 29,50-29,6 oC. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Variasi Suhu Secara Vertikal di Musim Barat Jarak 200 m 

 Selanjutnya pada jarak 300 m dari daratan sendang biru yang meliputi 

stasiun 3, 4, 9, 10, 15, 16, 21, 22, 27, 28, 33, dan 34 menunjukkan suhu tertinggi 

30,21 oC sedangkan suhu terendah 29,56 oC. Pada stasiun 16, 21, dan 22 

memiliki nilai yang lebih tinggi sebesar 29,8-30,01 oC jika dibandingkan dengan 
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stasiun lain yang hanya memilki nilai berkisar antara 29,6-29,7 oC. Untuk lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Variasi Suhu Secara Vertikal di Musim Barat Jarak 300m 

4.1.2 Variasi Suhu di Musim Timur 

 Seperti halnya variasi suhu di Musim Barat, pada variasi suhu di Musim 

Timur juga terbagi menjadi dua varian suhu yaitu suhu secara horizontal dan 

vertikal. Variasi suhu secara horizontal menjelaskan sebaran suhu di seluruh 

stasiun yakni stasiun 1 sampai 36 berdasarkan tiap kedalaman perairan Selat 

Sempu, sedangkan variasi suhu secara vertikal menjelaskan sebaran suhu 

secara tegak lurus pada jarak stasiun 100 m, 200 m, dan 300 m dari daratan 

Sendang Biru. 

4.1.2.1 Variasi Suhu Secara Horizontal 

 Hasil dari variasi suhu secara horizontal di Musim Timur, berdasarkan 

kedalaman 0-20m dari seluruh stasiun memiliki nilai berkisar antara 24,67-25,15 

oC. Dimana hasil tersebut suhu dengan nilai tertinggi yakni 25,15 oC terdapat di 
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stasiun 35 pada kedalaman 0 m (permukaan laut) ditunjukkan pada Gambar 12, 

sedangkan pada Gambar 13 sampai dengan Gambar 16 merupakan nilai suhu 

terendah sebesar 24,67 oC berada pada stasiun 2 dari kedalaman 14-17 m .  

 Berdasarkan dari hasil sebaran suhu pada Musim Timur cenderung lebih 

rendah bila dibandingkan dengan Musim Barat. Hal ini dapat disebabkan saat 

Musim Timur angin dari Australia yang membawa massa air yang lebih dingin 

yang cenderung memiliki kelembapan rendah akan menyebabkan hilangnya 

panas, selain itu adanya pencampuran vertikal, dan mengalirnya massa air ke 

daerah yang sedikit pengaruh radiasinya dapat menyebabkan penurunan 

terhadap suhu (Ilahude dan Gordon, 1996). 

 
Gambar 12. Variasi Suhu Tertinggi Secara Horizontal di MusimTimur 

(Kedalaman 0 m) 
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Gambar 13. Variasi Suhu Terendah Secara Horizontal di MusimTimur 

(Kedalaman 14 m) 

 
Gambar 14. Variasi Suhu Terendah Secara Horizontal di MusimTimur 

(Kedalaman 15 m) 
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Gambar 15. Variasi Suhu Terendah Secara Horizontal di MusimTimur 

(Kedalaman 16 m) 

 
Gambar 16. Variasi Suhu Terendah Secara Horizontal di MusimTimur 

(Kedalaman 17 m) 
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 Selanjutnya untuk hasil variasi suhu di Musim Timur di setiap kedalaman 

seperti pada kedalaman 0 m atau yang berada dipermukaan laut memiliki nilai 

suhu berkisar antara 24,70-25,15. oC, untuk kedalaman 1m memiliki nilai suhu 

berkisar antara 24,70-25,05 oC. Tidak jauh berbeda dengan kedalaman 1 m, di 

kedalaman 2-4 m memiliki nilai suhu berkisar antara 24,70-24,97 oC, untuk 

kedalaman 5 m memiliki nilai suhu berkisar antara 24,70-24,92 oC, pada 

kedalaman 6-8 m memiliki nilai suhu berkisar antara 24,67-24,87 oC, kemudian di 

kedalaman 9-11 m memiliki nilai suhu berkisar antara 29,60-29,87 oC. 

 Berikutnya di kedalaman 12 m  memiliki nilai suhu sebesar  24,67-24,82 oC, 

untuk kedalaman 13 m memiliki nilai suhu sebesar  24,68-24,81 oC, kemudian di 

kedalaman 14 m memiliki nilai suhu sebesar  24,67-24,80 oC, di kedalaman 15 m 

memiliki nilai suhu berkisar antara  24,67-24,77 oC, lalu pada kedalaman 16-17 m 

memiliki nilai suhu berkisar antara  24,67-24,75 oC. Serta pada kedalaman 18 m, 

19 m dan 20 m memiliki nilai suhu berkisar antara  24,68-24,75 oC, 24,68-24,74 

oC, dan 24,69-24,74 oC. Seperti halnya suhu yang berada di Musim Barat, variasi 

suhu di Musim Timur pun menerangkan bahwa semakin dalam perairan tersebut 

maka nilai suhu akan semakin menurun.  Fluktuasi suhu pada Musim Timur 

selebihnya dapat dilihat pada Gambar 17 

 
Gambar 17. Fluktuasi Suhu di Musim Timur 
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4.1.2.2 Variasi Suhu Secara Vertikal 

 Berdasarkan hasil pengamatan variasi suhu secara vertikal untuk 

pengambilan di Musim Timur pada jarak 100 m, dari daratan Sendang biru 

meliputi stasiun 1, 6, 7, 12, 13, 18, 19, 24, 25, 30, 31, dan 36 menunjukkan suhu 

tertinggi sebesar 25,08 oC sedangkan suhu terendah 24,72 oC. Pada stasiun 13 

dan 24 untuk kedalaman 0-4 m dari permukaan laut memiliki nilai suhu yang 

lebih tinggi yaitu berkisar antara 24,99-25,08 oC, dibandingkan dengan stasiun 

lain yang hanya memiliki kisaran nilai suhu antara 24,79-24,83 oC. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 18. 

 
Gambar 18. Variasi Suhu Secara Vertikal di Musim Timur Jarak 100m 

 Sedangkan hasil pengamatan mengenai suhu secara vertikal di Musim 

Timur pada perairan Selat Sempu dengan jarak 200 m dari arah daratan 

Sendang Biru, yaitu meliputi stasiun 2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23, 26, 29, 32, dan 35 

menunjukkan suhu tertinggi yakni 25,15 oC sedangkan suhu terendah 24,67 oC. 

Rata-rata sebaran suhu pada kedalaman 0-2 dari permukaan laut memiliki suhu 



 

32 
 

berkisar antara 24,75-24,83 oC, namun pada stasiun 26, 29, 32, dan 35 memiliki 

nilai suhu lebih tinggi dengan nilai berkisar antara 24,87-25,15 oC.  

 Pada kedalaman 0-2 m dari permukaan laut dari stasiun 2, 5, 8, dan 11 

memiliki suhu yang lebih rendah bila dibandingkan dengan stasiun lainnya yaitu 

sebesar 24,67-24,84 oC. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 19.  

 
Gambar 19. Variasi Suhu Secara Vertikal di Musim Timur Jarak 200m 

 Berbeda dengan hasil variasi suhu secara vertikal di Musim Timur untuk 

jarak 100m dan 200m dari arah daratan Sendang Biru, pada jarak 300m yang 

meliputi stasiun 3, 4, 9, 10, 15, 16, 21, 22, 27, 28, 33, dan 34 menunjukkan suhu 

tertinggi yaitu sebesar 25,02 oC sedangkan suhu terendah sebesar 24,68 oC. 

Sebaran suhu  pada stasiun 3, 4, 9, 10, 15, 16, 21, dan 22 di kedalaman 0-20m 

memiliki sebaran suhu yang lebih rendah sebesar 24,68-24,90 oC, jika 

dibandingkan dengan stasiun 33 dan 34 untuk kedalaman 0-2 memilki nilai yang 

lebih tinggi yaitu berkisar antara 24,94-25,02 oC. Untuk lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Gambar 20. 
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Gambar 20. Variasi Suhu Secara Vertikal di Musim Timur Jarak 300m 

4.2 Variasi Salinitas 

 Berdasarkan dari pengolahan salinitas dengan menggunakan software 

ODV, maka didapatkan hasil variasi salinitas yang akan disusun berdasarkan 

dua musim yaitu musim barat dan musim timur baik itu secara horizontal maupun 

vertikal . 

4.2.1 Variasi Salinitas di Musim Barat 

 Pada variasi salinitas di Musim Barat terbagi menjadi dua varian yaitu 

salinitas secara horizontal dan vertikal. Variasi salinitas secara horizontal 

menjelaskan sebaran salinitas di seluruh stasiun yakni stasiun 1 sampai 36 

berdasarkan tiap kedalaman perairan Selat Sempu, sedangkan variasi salinitas 

secara vertikal menjelaskan sebaran suhu secara tegak lurus pada jarak stasiun 

100 m, 200 m, dan 300 m dari daratan Sendang Biru menuju ke arah Pulau 

Sempu. 
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4.2.1.1 Variasi Salinitas Secara Horizontal 

 Hasil variasi suhu secara horizontal di Musim Barat didapatkan dari hasil 

pengolahan software ODV, dimana hasil tersebut akan mendapatkan nilai 

salinitas yang meliputi seluruh stasiun berdasarkan tiap kedalaman dengan 

tampilan visualisasi secara sejajar. Pada nilai salinitas tertinggi sebesar 32,96 ‰ 

terdapat di kedalaman 15, 16 dan 17 m yang berada pada stasiun 3 (Gambar 22), 

20 (Gambar 23), dan 2 (Gambar 24) sedangkan untuk nilai salinitas terendah 

sebesar 32,19 ‰ di stasiun 6 pada kedalaman 0 m yaitu permukaan laut 

ditunjukan pada Gambar 21. 

 
Gambar 21. Variasi Salinitas Terendah Secara Horizontal di Musim Barat 

(Kedalaman 0 m) 
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Gambar 22. Variasi Salinitas Terendah Secara Horizontal di Musim Barat 

(Kedalaman 15 m) 

 
Gambar 23. Variasi Salinitas Terendah Secara Horizontal di Musim Barat 

(Kedalaman 16 m) 
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Gambar 24. Variasi Salinitas Terendah Secara Horizontal di Musim Barat 

(Kedalaman 17 m) 

 Sebaran variasi salinitas untuk Musim Barat pada perairan Selat Sempu 

yang berada di kedalaman 0 m yaitu wilayah permukaan laut memiliki kisaran 

nilai salinits sebesar 32,15-32,75 ‰, untuk kedalaman 1m memiliki kisaran nilai 

salinitas sebesar 32,40-32,80 ‰, untuk kedalaman 2m memiliki kisaran nilai 

salinitas sebesar 32,45-32,95 ‰ dan untuk kedalaman 3m memiliki kisaran nilai 

salinitas sebesar 32,55-32,95 ‰. Selanjutnya, untuk kedalaman 4, 5 dan 6 m 

memiliki nilai salinitas sebesar 32,65-32,95 ‰, 32,70-32,92 ‰ dan 32,72-

32,95 ‰. Pada kedalaman berikutnya yaitu kedalaman 7 m memiliki nilai salinitas 

sebesar 32,75-32,92 ‰, untuk kedalaman 8 m memiliki sebaran nilai salinitas 

sebesar 32,77-32,95 ‰, dan untuk kedalaman 9-10 m memiliki nilai salinitas 

yang sama yaitu sebesar 32,81-32,94 ‰.     

 Kemudian pada kedalaman 11 m  memiliki nilai salinitas berkisar antara  

32,82-32,94 ‰, untuk kedalaman 12-13 m memiliki nilai sebaran salinitas yang 
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sama yaitu 32,83-32,94 ‰, dan untuk kedalaman 14 m memiliki nilai salinitas   

berkisar antara  32,84-32,95 ‰. Nilai salinitas di kedalaman berikutnya yaitu 

kedalaman 15, 16 dan 17 m yakni sebesar 32,84-32,96 ‰,  32,88-32,96 ‰, dan 

32,89-32,96 ‰. Serta kedalaman di 18 hingga  20 m memiliki nilai salinitas yang 

sama yaitu sebesar 32,91-32,94 ‰. Hal itu dapat menjelaskan bahwa nilai 

salinitas akan semakin meningkat seiring dengan menurunnya kedalaman. Hasil 

dari salinitas tiap kedalaman pada seluruh stasiun. Fluktuasi salinitas selebihnya 

telah ditunjukkan pada Gambar 25. 

 
Gambar 25. Fluktuasi Salinitas Pada Musim Barat 

4.2.1.2 Variasi Salinitas Secara Vertikal 

 Variasi salinitas secara vertikal untuk Musim Barat di perairan Selat Sempu 

pada jarak 100 m yang meliputi stasiun 1, 6, 7, 12, 13, 18, 19, 24, 25, 30, 31, dan 

36 dari arah daratan Sendang Biru menunjukkan bahwa salinitas tertinggi 

sebesar  32,94 ‰ sedangkan salinitas terendah sebesar 32,19 ‰.  

 Pada stasiun 1, 6, dan 7 di kedalaman 0-4 m dari permukaan laut 

menunjukkan nilai salinitas yang lebih rendah yaitu berkisar antara 32,35-

32,69 ‰, serta pada stasiun 25,30 dan 31 di kedalaman 0-2 m dari permukaan 

laut menunjukkan nilai salinitas yang lebih rendah sebesar 32,19-32,55 ‰. 
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Sedangkan salinitas dengan nilai paling tinggi dari stasiun 7, 12, 13, 18, 19, 24, 

25, dan 30 pada kedalaman 0-18 m dari permukaan laut menunjukkan nilai 

salinitas berkisar antara 32,85-32,92 ‰. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 26. 

 
Gambar 26. Variasi Salinitas Secara Vertikal di Musim Barat Jarak 100m 

 Selanjutnya, hasil pengamatan mengenai salinitas secara vertikal pada 

jarak 200 m meliputi stasiun 2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23, 26, 29, 32, dan 35 dari 

arah daratan Sendang Biru menunjukkan bahwa suhu tertinggi sebesar 32,96 ‰, 

sedangkan suhu terendah sebesar 32,37 ‰. Secara visual rata-rata kedalaman 

pada setiap stasiun dari jarak 200 m ini mencapai 20 m dan nilai salinitas yang 

berkisar antara 32,70-32,90 ‰ menyebar rata dari stasiun yang berada pada 

jarak 200 m dari arah daratan.  

 Salinitas dengan nilai terendah yaitu berkisar antara 32,37-32,55 ‰ berada 

pada stasiun 23, 26, dan 29 dari kedalaman 0-3 m di permukaan laut, sedangkan 

nilai salinitas yang tertinggi yaitu berkisar antara 32,90-32,96 ‰ di mulai dari 
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kedalaman 10-20 m dari stasiun 8, 11, 14, 17, 20, 23, 26, dan 29. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 27. 

 
Gambar 27. Variasi Salinitas Secara Vertikal di Musim Barat Jarak 200m 

 Pada jarak 300 m dari arah daratan Sendang Biru yang meliputi stasiun 3, 

4, 9, 10, 15, 16, 21, 22, 27, 28, 33, dan 34 menunjukkan hasil variasi salinitas 

tertinggi ialah sebesar 32,96 ‰ sedangkan suhu terendah ialah sebesar 32,55 ‰. 

Dapat dilihat secara visual bahwa salinitas dengan nilai berkisar antara 32,80-

32,96 ‰ menyebar dari stasiun 3, 10, 15, 16, 22, 28, 33, dan 34 pada kedalaman 

±4-15 m. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 28. 
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Gambar 28. Variasi Salinitas Secara Vertikal di Musim Barat Jarak 300m 

4.2.2 Variasi Salinitas di Musim Timur 

 Hasil dari variasi salinitas di Musim Timur terbagi menjadi dua varian yaitu 

salinitas secara horizontal dan vertikal. Variasi salinitas secara horizontal 

menjelaskan sebaran salinitas di seluruh stasiun yakni stasiun 1 sampai 36 

berdasarkan tiap kedalaman perairan Selat Sempu, sedangkan variasi salinitas 

secara vertikal menjelaskan sebaran salinitas secara tegak lurus pada jarak 

stasiun 100 m, 200 m, dan 300 m dari daratan Sendang Biru menuju ke arah 

Pulau Sempu. 

4.2.2.1 Variasi Salinitas Secara Horizontal 

 Berbeda dari hasil salinitas di Musim Barat yang mencapai 32,96 ‰, untuk 

variasi salinitas di Musim Timur secara horizontal mencapai 34,53-34,56 ‰. 

Dimana hasil tersebut salinitas dengan nilai tertinggi yaitu 34,56 ‰ terdapat di 

stasiun 3 pada kedalaman 10 m dari permukaan laut (Gambar 30), sedangkan 

untuk nilai salinitas terendah sebesar 34,53 ‰ ditunjukkan pada Gambar 29 
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yang terdapat pada stasiun 6, 13, 14, 19, 24, 32, dan 33 dari kedalaman 0 m, 

kecuali stasiun 19 nilai salinitas 34,53 ‰ berada di kedalaman 0-1m dari arah 

permukaan laut. 

 Perbandingan nilai salinitas di Musim Timur lebih besar daripada nilai 

salinitas pada Musim Barat, hal itu bisa dapat terjadi karena massa air Laut Jawa 

pada saat Musim Barat mempunyai kadar salinitas yang rendah akibat adanya 

presipitasi dan masukan air tawar dari sungai di Indonesia bagian barat 

(Wyrtki,19661). 

 
Gambar 29. Variasi Salinitas Terendah Secara Horizontal di Musim Timur 

(Kedalaman 0 m) 
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Gambar 30. Variasi Salinitas Terendah Secara Horizontal di Musim Timur 

(Kedalaman 10 m) 

 Selanjutnya hasil variasi salinitas di Musim Timur untuk kedalaman 0-20 m 

memiliki nilai salinitas yang tidak jauh berbeda di setiap kedalaman. Seperti pada 

kedalaman 0-1 m dari arah permukaan laut menunjukkan nilai salinitas berkisar 

antara 34,53-34,55 ‰, kemudian untuk kedalaman 2-8 m menunjukkan nilai 

salinitas berkisar antara 34,54-34,55 ‰. Selain untuk kedalaman 9-20 m 

menunjukkan bahwa nilai salinitas baik nilai salinitas minimum maupun 

maksimum sebesar 34,55 ‰. 

 Hal itu dapat membuktikan bahwasannya variasi salinitas di Musim Timur 

akan meningkat maupun akan tetap nilainya seiring dengan penurunan 

kedalaman. Fluktuasi salinitas dapat dilihat selengkapnya pada Gambar 31. 
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Gambar 31. Flukstuasi Salinitas Pada Musim Timur di Tiap Stasiun 

4.2.2.2 Variasi Salinitas Secara Vertikal 

 Hasil pengamatan yang diperoleh terhadap variasi salinitas secara vertikal 

untuk pengambilan di Musim Timur pada jarak 100 m, dari daratan Sendang biru 

meliputi stasiun 1, 6, 7, 12, 13, 18, 19, 24, 25, 30, 31, dan 36 menunjukkan 

bahwa salinitas tertinggi sebesar 34,55 ‰ sedangkan salinitas terendah sebesar 

34.53 ‰.  

 Terdapat 4 stasiun yang menunjukkan bahwa terdapat salinitas dengan 

nilai yang lebih rendah bila dibangdingkan stasiun yang lain. Keempat stasiun 

tersebut ialah stasiun 6, 13, 19, dan 24, dimana pada stasiun 6 dan 13 di 

kedalaman 0-1m dari permukaan laut nilai salinitas menunjukkan 34,53-34,54 ‰. 

Sedangkan untuk stasiun 19 dan 24 nilai salinitas 34,53-34,54 ‰ terlihat pada 

kedalaman 0-2m dari permukaan laut. Salinitas dengan nilai 34,55 ‰ cenderung 

dominan menyebar saat berada di kedalaman 5-20m. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 32. 
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Gambar 32.  Variasi Salinitas Secara Vertikal di MusimTimur Jarak 100m 

 Selanjutnya hasil pengamatan mengenai salinitas secara vertikal di Musim 

Timur dengan jarak 200 m dari arah daratan Sendang Biru, yang meliputi stasiun 

2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23, 26, 29, 32, dan 35 menunjukkan bahwa suhu tertinggi 

sebesar 34,55 ‰ sedangkan suhu terendah sebesar 34,53 ‰. Pada kedalaman 

0-8 m dari arah permukaan laut di stasiun 11 dan stasiun 35 pada kedalaman 0-

5m menunjukkan hasil salinitas dengan nilai yang sama yaitu 34,54 ‰, 

sedangkan untuk stasiun-stasiun yang lain nilai salinitas 34,55‰ lebih 

mendominasi di mulai dari  kedalaman 1-20m.  

 Namun pada stasiun 26 nilai salinitas 34,55 ‰ telah terlihat pada area 

permukaan laut atau kedalaman 0 m. Pada stasiun 14 dan 32 merupakan stasiun 

dengan nilai salinitas lebih rendah sebesar 34,53-34,54 ‰ bila dibandingkan 

dengan stasiun yang lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 33. 
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Gambar 33. Variasi Salinitas Secara Vertikal di MusimTimur Jarak 200m 

 Sedangkan hasil variasi salinitas secara vertikal di Musim Timur untuk jarak 

300m dari arah daratan Sendang Biru yang menuju ke arah Pulau Sempu 

meliputi stasiun 3, 4, 9, 10, 15, 16, 21, 22, 27, 28, 33, dan 34 menunjukkan 

salinitas tertinggi yaitu sebesar 34,56 ‰ sedangkan salinitas terendah sebesar 

34,53‰. Sebaran salinitas pada stasiun 28,33 dan 34 di kedalaman 0-2m 

memiliki sebaran salinitas yang lebih rendah yaitu sebesar 34,53-34,54 ‰, jika 

dibandingkan dengan stasiun 3 untuk kedalaman 0-10m memilki nilai yang lebih 

tinggi yaitu berkisar antara 34,54-34,55 ‰. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat 

pada Gambar 34. 
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Gambar 34.  Variasi Salinitas Secara Vertikal di MusimTimur Jarak 300m 

4.3 Pola Sebaran Arus di Selat Sempu 

 Hasil dari pola sebaran arus merupakan hasil dari pengolahan software 

surfer, dimana dalam pengambilan arus tersebut berdasarkan dua musim yaitu 

Musim Barat dan Musim Timur. 

4.3.1 Pola Sebaran Arus Musim Barat 

 Pola pergerakan arus di Selat Sempu dominan bergerak menuju timur laut 

pada Selat Sempu bagian barat namun di Selat Sempu bagian Timur dominan 

menuju tenggara dengan kecepatan arus rata – rata berkisar antara 0,3 – 1,25 

m/s seperti yang telah dijabarkan pada Gambar 35. Fluktuasi kecepatan arus 

pada Musim Barat di setiap stasiun (Gambar 36) terlihat bahwa kecepatan arus 

yang berada pada stasiun 12 mengalami penurunan kecepatan sebesar 0,3 m/s. 

 Wilayah penelitian berada di Selatan Jawa yang mana letak geografisnya 

diantara Benua Asia dan Benua Australia. Wilayah penelitian ini juga mendapat 

pengaruh oleh sistem pola angin muson Asia – Australia. Angin muson ini terjadi 
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karena adanya perbedaan tekanan udara antara massa air di Benua Asia Dan 

Australia. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari dimana bertepatan 

dengan Musim Barat, yang mana pada belahan bumi uatara terjadi musim dingin 

sedangkan di belahan bumi selatan terjadi musim panas sehingga terjadi pusat 

tekanan tinngi di Benua Asia dan pusat tekanan rendah di Benua Australia 

sehingga angin berhembus dari Benua Asia menuju Benua Australia. Pola 

pergerakan arus akan sesuai dengan pola pergerakan angin, karena salah satu 

faktor pembangkit arus laut adalah angin sehingga pada Musim Barat ini angin 

berhembus dari Barat menuju ke Timur dan akan menyebabkan pola pergerakan 

arus yang sama yaitu bergerak dari Barat menuju ke Timur (Wyrtki, 1961). 

 Selat sempu termasuk di Perairan Selatan Jawa yang berada pada sistem 

angin muson sehingga menyebabkan kondisi oseanografi perairan dipengaruhi 

oleh angin muson dan juga pengaruh oleh perubahan iklim global seperti El Nino 

dan Indian Ocean Dipole (Shinoda, 2004). Selain pengaruh hal tersebut, perairan 

Selatan Jawa juga dipengaruhi oleh aliran massa air yang masuk dari Samudera 

Pasifik melalui Perairan Indonesia ke Samudera Hindia yang biasa dikenal 

dengan Arus Lintas Indonesia (ARLINDO) (Gordon et al., 2003).  

 
Gambar 35. Pola Pergerakan Arus Musim Barat 
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Gambar 36. Fluktuasi Arus Pad Musim Barat di Tiap Stasiun 

4.3.2 Pola Sebaran Arus Musim Timur 

 Berdasarkan hasil pengukuran di lapang pada bulan Juli yang dijadikan 

sebagai perwakilan Musim Timur menunjukkan bahwa pola pergerakan arus di 

Selat Sempu dominan bergerak menuju ke arah Barat dan Barat Laut dengan 

kecepatan berkisar antara 0,06 – 0,25 m/s seperti yang telah tersaji pada 

Gambar 37. Pada Fluktuasi kecepatan arus pada Musim Timur di setiap stasiun 

(Gambar 38) terlihat bahwa kecepatan arus yang berada pada stasiun 6 dan 9 

mengalami kenaikan kecepatan sebesar 0,25 m/s. 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli yang bertepatan dengan Musim 

Timur, dimana pada musim ini angin berhembus dari Timur menuju ke Barat 

begitu juga dengan pola pergerakan arus yaitu dari Timur menuju ke Barat 

karena salah satu faktor pembangkit arus adalah angin. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pendapat Wyrtki (1961) yaang menyatakan bahwa Musim Timur 

terjadi pada bulan Juni – Agustus dimana pusat tekanan udara rendah yang 

terjadi di atas Benua Asia dan pusat tekanan tinggi berada di atas Benua 

Australia yang menyebabkan angin Muson Tenggara. Pada musim timur, arah 

angin bergerak dari timur menuju ke barat dikarenakan di Benua Asia tekanan 
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udara lebih rendah dan suhu lebih tinggi dari pada di Benua Australia sehingga 

mengakibatkan angin bergerak dari tekanan tinggi ke tekanan rendah yaitu dari 

timur ke Barat sehingga arah arus secara umum akan bergerak mengikuti pola 

angin yaitu dari timur menuju barat. Pada Musim Timur, arus di Samudera Hindia 

bagian Timur (Selatan Indonesia) bergerak menuju barat menghasilkan muka air 

yang rendah di bagian Selatan Indonesia.  

 Saat Angin Muson Tenggara bertiup kuat, maka kemungkinan akan terjadi 

Transpor Ekman yang membawa serta air permukaan keluar menjauhi Pantai 

Selatan Jawa, maka akan terjadi kekososngan yang berakibat naiknya air dari 

bawah menuju ke permukaan (upwelling). 

 
Gambar 37. Pola Pergerakan Arus Musim Timur 
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Gambar 38. Fluktuasi Kecepatan Arus Pada Musim Timur di Setiap Stasiun 

4.4 Hubungan Variasi Suhu dan Salinitas Terhadap Sebaran Arus 

 Berdasarkan distiribusi pola sebaran arus terhadap variasi suhu dan 

salinitas untuk pengambilan pada Bulan Februari, dimana pada bulan tersebut 

merupakan saat terjadinya Musim Barat. Dari hasil yang di dapat menunjukkan 

bahwa arus dominan mengarah ke Tenggara dan Timur Laut, di ikuti dengan 

penurunan suhu berkisar antara 29,50-30,39 oC dan kenaikan salinitas yang 

berkisar antara 32,35-32,96 ‰ seiring dengan bertambahnya kedalaman 

perairan pada Selat Sempu.  Sedangkan pada Musim Timur arus dominan 

bergerak menuju ke arah Barat dan Barat Daya, di ikuti dengan kenaikan 

salinitas yang berkisar antara 34,53-34,56 ‰ dan penurunan suhu berkisar 

antara 24,67-25,15 oC dengan seiring bertambahnya kedalaman perairan 

tersebut.  

 Pada Musim Barat variasi suhu di Selat Sempu tidak terlalu signifikan, 

karena pengaruh dari pola pergerakan arus yang besar yaitu sekitar 0,3-1,25 m/s. 

Pola pergerekan arus yang cepat berada pada stasiun 16 yang mengarah ke 

Watu Meja sehingga menyebabkan sebaran suhu juga tidak terlalu signifikan 

pada area ini seperti yang tersaji pada Gambar 39. Sedangkan variasi salinitas 
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mulai dari area Kondang Buntung sampai Watu Meja mengalami penurunan yaitu 

berkisar antara 33 ‰ sampai 32 ‰ yang mana pada area sekitar stasiun 30 

memiliki nilai salinitas yang paling rendah dikarenakan pada area ini memiliki 

kondisi daratan bertebing dan banyak ditemukan pohon mangrove di area 

tersebut. Selain itu juga pengaruh dari adanya arus pada Musim Barat yang 

bergerak dari arah Barat menuju arah Timur seperti yang tersaji pada Gambar 40. 

 
Gambar 39. Sebaran Suhu dan Kecepatan Arus Pada Musim Barat 
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Gambar 40. Sebaran Salinitas dan Kecepatan Arus Pada Musim Barat 

 Pada Musim Timur variasi suhu di Selat Sempu jauh lebih kecil dari Musim 

Barat yaitu berkisar antara 24,67 oC sampai 25,27 oC. Pola pergerakan arus 

pada Musim Timur dominan bergerak menuju ke arah Barat sehingga 

mengakibatkan variasi suhu paling kecil berada di area Kondang Buntung. Pada 

sekitar stasiun 12 dan 13 memiliki nilai suhu yang paling tinggi dikarenakan 

lokasi ini berada dekat dengan pelabuhan, yang mana aktivitas di pelabuhan 

dapat mempengaruhi dari nilai suhu yang ada di perairan ini seperti yang tersaji 

pada Gambar 40. Sedangkan salinitas pada Musim Timur memiliki variasi 

salinitas yang lebih tinggi daripada Musim Barat dengan nilai sekitar 34,5 ‰. 

Dimana nilai salinitas ini dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari yang tinggi 

sehingga nilai salinitas pada Musim Timur ini juga tinggi seperti yang tersaji pada 

Gambar 41. 
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Gambar 41. Sebaran Suhu dan Kecepatan Arus Pada Musim Timur 

 
Gambar 42. Sebaran Salinitas dan Kecepatan Arus Pada Musim Timur 
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 Perbedaan dari kedua musim tersebut yaitu pada Musim Timur nilai suhu 

lebih rendah dan nilai salinitas menjadi lebih tinggi, sedangkan nilai suhu di 

Musim Barat lebih tinggi dan nilai salinitas menjadi lebih rendah. Hal itu bisa 

terjadi karena adanya fenomena upwelling yang membawa massa air laut dalam 

yang asin dan dingin, dimana pada musim tersebut salinitas tinggi dan suhu 

rendah. Sedangkan pada saat musim barat terjadi downwelling akibat 

penumpukan massa air di permukaan, sehingga massa air turun ke lapisan 

dalam. 

 Tingginya suhu pada Musim Barat akibat adanya Arus Khatulistiwa Selatan 

(AKS) di Samudera Hindia dari arah barat dekat ekuator yang membawa massa 

air hangat akibat penerimaan panas yang terus-menerus selama perjalanan dari 

Samudera Hindia menuju ke Perairan Barat Sumater (Wrytki, 1961). Arus ini 

menyusuri barat daya Sumatera dan bertemu dengan Arus Khatulistiwa Selatan 

dari arah timur di sekitar barat daya Sumatera, kemudian arus ini mengalir dekat 

pantai di perairan selatan Jawa dan Sumbawa sebagai Arus Pantai Jawa (APJ). 

Suhu menjadi tinggi di perairan selatan Jawa diduga akibat berkembangnya APJ 

yang mengalir ke perairan selatan Jawa dari perairan barat Sumatera yang 

membawa massa air hangat. Pada Musim Barat, Arus Khatulistiwa Selatan mulai 

terdesak ke selatan oleh Arus Pantai Jawa yang bergerak di sepanjang selatan 

pantai Jawa ke arah timur (Purba et al, 1992). 
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5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Menurut hasil pembahasan mengenai variasi suhu dan salinitas dalam 

hubungannya dengan pola sebaran arus dapat diambi kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Variasi suhu di Musim Barat berkisar antara 29,50-30,39 oC, sedangkan di 

Musim Timur berkisar antara 24,67-25,15 oC. Perbandingan hasil suhu di 

Musim Barat yang lebih besar daripada hasil suhu di Musim Timur, karena 

pada saat Musim Timur angin dari Australia yang membawa massa air yang 

lebih dingin yang cenderung memiliki kelembapan rendah akan 

menyebabkan hilangnya panas. Sedangkan variasi salinitas di Musim Barat 

berkisar antara 32,19-32,96 ‰, dan di Musim Timur berkisar antara 34,53-

34,56 ‰. Hal tersebut dapat terjadi karena massa air Laut Jawa pada saat 

Musim Barat mempunyai kadar salinitas yang rendah akibat adanya 

presipitasi dan masukan air tawar dari sungai di Indonesia bagian barat.   

2. Pola pergerakan arus di Selat Sempu pada Musim Barat dominan bergerak 

menuju timur laut dan tenggara dengan kecepatan arus sebesar 0,3-1,25 

m/s, sedangkan pada Musim Timur arus dominan bergerak menuju barat 

dan barat laut dengan kecepatan arus berkisar antara 0,06-0,25 m/s. 

Perbedaan massa air menimbulkan upwelling yang terjadi pada Musim 

Timur sedangkan pada Musim Barat akan terjadi downwelling  

5.2 Saran 

 Saran yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya adalah data 

lain dari hasil pengukuran AAQ seperti turbiditas, pH, DO dan Klorofil dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. Selain itu faktor cuaca lebih diperhatikan 

agar tidak kendala dalam pengambilan data.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Suhu Secara Horizontal Musim Barat Kedalaman 0 – 20 m 
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Lampiran 2. Suhu Secara Horizontal Musim Timur Kedalaman 0 – 20 m 
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Lampiran 3. Saliniras Secara Horizontal Musim Barat Kedalaman 0 – 20 m 



 

80 
 

 

 



 

81 
 

 

 



 

82 
 

 

 



 

83 
 

 

 

 



 

84 
 

 

 



 

85 
 

 

 



 

86 
 

 

 



 

87 
 

 

 



 

88 
 

 

 

 



 

89 
 

 

 



 

90 
 

 

Lampiran 4. Saliniras Secara Horizontal Musim Timur Kedalaman 0 – 20 m 
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Lampiran 5. Dokumentasi Lapang 

 

 

  

  


